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• Sejarah DDT 
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Zeilder 
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Rachel Carson 
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Spring” 
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Latar Belakang 
Efek yang ditimbulkan : 
• Menyerang sistem saraf pusat 
• Karsinogen 
• Leukimia 
• Merusak DNA dalam darah 
1,1,1-Trichloro-2,2-bis(4-chlorophenyl)ethane 
Insektisida organoklorin 
Lipofilik 
Bioakumulasi 
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Latar Belakang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di Indonesia DDT masih digunakan secara bebas pada tahun 1974-1980 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
(UNIDO, 2003) 
Pada tahun 2003 
masih ditemukan 
residu DDT pada 
beberapa lokasi di 
Indonesia 
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Mengapa Biodegradasi ? 
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Latar Belakang 
MnP 
LiP 
Lakase 
• Lignin 
• Polutan 
organik 
Degradasi 
Phlebia brevispora 
Jamur pelapuk putih 
• Degradasi DDT 
• 30% DDT terdegradasi 
• 21 hari 
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Latar Belakang 
Mampu mendegradasi 
polutan xenobiotik 
Menghasilkan 
polihidroksialkanoat 
Ralstonia pickettii 
Energi 
Nutrisi terbatas 
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Latar Belakang 
DDT 
DDT 
Tujuan : 
Untuk mengetahui pengaruh penambahan bakteri R. pickettii pada proses 
biodegradasi DDT oleh jamur P. brevispora. 
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 
METODOLOGI 
• Alat • Bahan 
METODOLOGI 
Alat dan Bahan 
Regenerasi bakteri  
R. pickettii 
Regenerasi jamur 
P. brevispora 
Biodegradasi DDT oleh 
jamur P. brevispora 
Persiapan kultur cair 
bakteri R. pickettii 
Kurva pertumbuhan 
bakteri R. pickettii 
Persiapan kultur cair 
jamur P. brevispora 
Biodegradasi DDT oleh 
bakteri R. pickettii 
 Penambahan  
R. pickettii pada 
biodegradasi  DDT oleh 
P. brevispora  
Prosedur 
METODOLOGI 
diinokulasi diinkubasi 
PDA 
    30°C       7 hari 
• Regenerasi Jamur P. brevispora 
• Persiapan Kultur cair P. brevispora 
diinokulasi dipre-inkubasi 
    30°C       7 hari 
Regenerasi dan Persiapan Kultur Cair 
Jamur P. brevispora 
METODOLOGI 
PDB 
diinokulasi diinkubasi 
NA 
    30°C       24 jam 
• Regenerasi R. pickettii 
Stok 
diinokulasi 
1 koloni Bakteri 
Hasil Regenerasi 
NB 
OD600 
Tiap 1 
jam 
    37°C       180 rpm       
• Kurva pertumbuhan 
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Regenerasi dan Kurva Pertumbuhan Bakteri R. pickettii 
METODOLOGI 
diinokulasi 
Bakteri Hasil 
Regenerasi 
NB 
dipre-inkubasi 
     180 rpm      37°C       30 jam 
Persiapan Kultur Cair R. pickettii 
METODOLOGI 
50 µL DDT 
10 mL PDB Kultur Jamur Hasil pre-inkubasi 
Vol total 20 mL 
diinkubasi 
Oksigen 
Biodegradasi DDT oleh Jamur P. brevispora 
METODOLOGI 
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50 µL 
DDT 
10 mL PDB 
PDB 
9, 7, 5, 
3, 0 mL 
Kultur Bakteri Hasil pre-
inkubasi jam ke-30 
1, 3, 5, 7, 
10 mL 
Vol total 20 
mL 
     30°C       7 hari 
diinkubasi 
Biodegradasi DDT oleh Bakteri R. pickettii 
METODOLOGI 
oksigen 
50 µL DDT 
Kultur Jamur Hasil pre-inkubasi 
PDB 
9, 7, 5, 3, 0 mL 
Kultur Bakteri Hasil pre-
inkubasi jam ke-30 
1, 3, 5, 7, 10 mL 
Vol total 20 mL      30°C       7 hari 
diinkubasi 
Pengaruh Penambahan Bakteri R. pickettii terhadap 
biodegradasi DDT oleh Jamur P. brevispora 
METODOLOGI 
oksigen 
50 µL Piren 
20 mL Metanol 
     64°C 
Hingga 15 mL 
Perolehan Kembai (Recovery) 
METODOLOGI 
Miselium 
dihancurkan dipisahkan 
Dicuci dengan 
aseton 
50 mL Air 
Dicuci dengan 50 
mL n-heksana 
(2 kali) 
Hasil Evaporasi 
20 mL Air 
50 mL n-heksana 
(2 kali) 
Fase Organik 
Perolehan Kembai (Recovery) 
METODOLOGI 
     67°C 
2 mL Metanol 
Fase Organik 
Kapas dan Na2SO4 
anhidrat 
Perolehan Kembai (Recovery) 
METODOLOGI 
GC-MS 
HPLC 
y = 0,004x 
R² = 0,9942 
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Konsentrasi Larutan Standar DDT (%) 
(100 % = 0,25 µmol DDT yang 
berasal dari 50 µL DDT 5 mM) 
25% 50% 75% 100% 
50 µL Piren 
Pembuatan Kurva Standar 
METODOLOGI 
HPLC 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fase lag : jam ke 0-12 
Fase eksponensial : jam ke 13-29 
Fase stasioner : jam ke 30-46 
Fase kematian : jam ke 47-61 
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Kurva Pertumbuhan 
Penentuan waktu 
inkubasi 
y = 0,004x 
R² = 0,9942 
0
0,05
0,1
0,15
0,2
0,25
0,3
0,35
0,4
0,45
0 20 40 60 80 100
Lu
as
 P
un
ca
k 
D
D
T/
P
ir
en
 
Konsentrasi Larutan Standar DDT (%) 
100% = 0,25 µmol DDT yang berasal dari 50 µL DDT 5 mM) 
persamaan regresi linear  
y = 0,004 x  
x = konsentrasi DDT 
y = perbandingan luas puncak DDT/piren 
 
nilai koefisien korelasi (r) = 0,994 
 
Kurva Standar DDT 
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Biodegradasi Jamur P. brevispora  
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Biodegradasi Jamur P. brevispora 
• DDD Jamur 
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Biodegradasi Jamur P. brevispora 
• DDMU Jamur 
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Database 
Hasil analisis 
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Kontrol 
(%) 
Recovery 
(%) 
Degradasi 
(%) SD 
1 96,70 88,07 8,52 0,65 
3 96,70 84,62 12,08 0,88 
5 96,70 81,05 15,64 2,29 
7 96,70 65,83 30,87 0,52 
10 96,70 76,85 19,84 0,60 
Biodegradasi Bakteri R. pickettii 
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Waktu Retensi (menit) 
Piren 
DDT 
DDE 
Degradasi tertinggi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biodegradasi Bakteri R. pickettii 
• DDE Bakteri 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Database 
Hasil analisis 
Biodegradasi DDT oleh P. brevispora dengan 
Penambahan R. pickettii 
Konsentrasi 
Bakteri (mL) 
Kontrol 
(%) Recovery 
(%) 
Degradas
i (%) SD 
1 96,70 52,66 44,04 1,11 
3 96,70 39,72 56,98 0,26 
5 96,70 37,39 59,36 0,98 
7 96,70 30,87 65,82 0,00 
10 96,70 0,00 100,00 0,00 
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• DDD Campuran 
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Database 
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Perkiraan Jalur Degradasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Campuran 
Jamur 
Bakteri 
KESIMPULAN 
KESIMPULAN 
 
• Pada penambahan bakteri R. pickettii sebanyak 10 mL (1,337 x 1010 CFU) 
memiliki pengaruh pada biodegradasi DDT oleh P. brevispora dari 64,45% 
menjadi 100% terdegradasi dengan volume dan konsentrasi DDT yaitu 50 μL dan 
5 mM. Degradasi campuran R. picketti dan P. brevispora lebih efektif 
dibandingkan biodegradasi DDT hanya dengan P. brevispora.  
 
• Metabolit produk yang dihasilkan dari penambahan R. pickettii pada biodegradasi 
DDT oleh P. brevispora adalah DDD dan DDMU. 
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